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ABSTRAK

Telah ditsolasi senyawa aktif antibakteri dari fraksi el asetat daun Tapak
Liman (Elephantopuy seaber Linnl), Pemisaban senyawa dilakukan dengan metoda
kromatografi yang dilanjutkan dengan rekristalisasi, Dard 30 gram fraksi enil asetat
diperoleh senyawa mumi berbentuk kristal jarum putib sebanyak 1697 mg denpan
jarak leleh 151-1537 C. Hasil wji antibakteri menunjukkan bahwa senyvawa ini secara
spesifik memberikan daya hambat terhadap bakteri gram positif denpan KHM 50
pefcakram untuk Staphyviococens aurens dan 12,5 ppieakram untuk Staphvlococcis
eptderniciy dan Micrecoccus futens. Dari analisa data spekurum UV, Inframerah, "1
RML V0 BMI dan konfirmasi dengan data referensi diduga kuat hahwa senyawa
hasil isolasi adalah isodeoxyelephantopin (1) yang merupakan golongan seskuiterpen

fakton denpan rumuos moleku! Cgfla0y,
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l. PENDAHULUAN

Tumbuh-tumbuhan telah  lama  dikenal khasistnya sebagai obat  oleh
masyarakal Indonesia. Khasiat tersebut tidak lepas dari komponen kimia yang
terkandung di dalamnya. Komponen kimia dalam tumbuhan terdini alas beberapa
polongan senyawa seperli alkaleid. flavonodd, fenolik. terpenoid, steroid dan
saponin, Banyak diantara golongan senvawa tersebut merupakan senyawa yang
mempunyat aktivitas biologis, seperti antibakteri (1),

Senyawa antibakteri memiliki peran penting dalam penanganan penvakis-
penyakil infeksi, Saat ini, obat-obat antibiotika digunakan sehagai apen antibakteri.
tetapt akhir-akhir ini banyak terjadi resistensi akibat terapi yang tidak rasional
terhadap antibiotika yang beredar. Hal ini lelah menjadi masalah global dan
merupakan salah satu penyebab kepagalan klinik yang berujung pada morbiditas dan
mortilitas (2).

Salah satu tumbuhan vang dimanfaatkan secara tradisional untuk mengobati
penyakit-penyakit yang dischabkan oleh bakteri adalah Tapak Liman (Elephantopus
seaber Linny (3). Daun tumbuhan ini digunakan sehagai obat diare, keputihan,
nfcksi saluran kencing, abses dan borok (4). Selain itw, selurub bagian (umbuhan
digunakan untuk mengobati batuk. sarfawan, cacingan, demam, epistaksis {hidung
berdafah). sakit kuning, cacar air, busung, gigitan wlar, sipilan serangpa, scria
bermanfaat sehagal aprodisiaka (5).

Beberapa  penelitian yang  telah  dilakukan  terhadap  tumbuhan  ini

menunjukkan bahwa Tapak Liman memiliki aktivitas hepatoprotektif (6), antivirus



(7). aktif terhadap “brine shrimp lethality bioassav™ (%), serta memberikan efek
diuretik (9} analgesik dan antiinflamasi (10), Mamun senvawa aktif scbagai
antibakter dart tumbuhan mi masib ferbatas informasinya,

Ui pendahuluan terhadap kandungan metabolit sekunder dan aktivitas
antthakteri dari Hlephantopus seaber menunjukkan bahwa twmbuhan ini memiliki
kendungan flavenoid, terpeneid, steroid, fenolik, dan saponin. Sedangkan aktivitas
antibukteri dengan menggunakan bakieri uji Stapdodococcns aureus, Stapindocacceus
epidermidiv, Micrococens lutens, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli,
dengan meteda difusi agar menuniukkan bahwa ckstrak kental Tapak Liman
memiliki aktivitas antibakieri.

sehubungen dengan hal tersebut di atas. dan mengingal semakin pentingnya
agen antibakteri harw yang lebih aman, dilakukan penelitian berupa isolasi SENVAWa
aktif antibakieri dari dawn tumbuhan ina.

lsolasi senyawa aktif antibakter dard daun kering Tapak Liman dilakukan
dengan metoda maserasi menggunakan pelanat etanol 70%, kemudian difraksinasi
dengan kepolaran bertingkat menggunakan pelarut »-heksan, enil asctat dan #-butanol
{11), Pemisahan senyawa dilakukan dengan metoda kromatografi kolom yang
dimonitor dengan kromatografi lapis tipis (KLT) silika pel GF ;s Senvawa vang
telah dipisahkan dimurnikan dengan cara rekristalisasi (12}, Uji aktivitas antibakteri
senyawa hasil isolasi dilakukan dengan metoda difusi apar. Karakterisasi SETIVAWH
antibakteri hasil isolasi dilakukan secarn organoleptis, peeriksaan silat fisika. reaksi

kimia, serta  sifat  fsikekimia  mengeunakan  spektrofotometer UV-Vis,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

I~

Dart 30 gram frakst etil asetat daun Tapak liman (Elephantopus scaher
Linn.) diperolech empat senyawa mumi. Salu diantaranva memberikan
aktivitas antibakteri tertingpi vaitu senyawa Es-E1-H-4 yang berbentuk kristal
jarum putith sehanyak 1697 mg dengan jurak leleh 1531-153 'C
Flasil uji aklivitas antibakteri senyawa Es-Ei-H-4 denpgan metoda dilusi apar
menunjukkan bahwa senyawa ini aktif menghambal pertumbuhan bakteri uji
Staphviococcns awreus, Staphyvlococeus epidermicliy dan Micrococcus liteus
dengan KHM 50 pg/cakram untuk 8 gwreny dan 12,5 ppfeakram untuk S
epidermidiy dan M futeny serta tidak aktiferhadap bakteri wji gram negatif
Daari informasi jarak leleh, data spekrum UV-Vis, spektrum IR, spekirum 'H
RMI dan "C RMI diduga kvat bahwa senvawa Es-Et-H-4  adalab
1sedeoxyelephaniopin vang merupakan polongan sesquiterpen lakton dengan

rumus molekul CgHzq0y (Gambar 8).

L&)
a0 i
]
i e 18
. E}
e 17
3 : B 18 T
5 . o
34 =
) i 13
12
0

Ciambar 7. Struktur fsedeoxyvelephantanin (35)
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